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LEMBARAN DAERAH

¥] KABUPATEN DAERAH TINGKAT IT MAGELANG '
Nomor : 7 Tahun 1992 ; Serie ¢t D ; lomor : 7 i
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KEPUTUSAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAI

KABUPATE!” DAERAIl TINGKAT IT MAGELANG
NOMOR 7 TANUN 1991

TENTANG

PERATURAN TATA TERTID DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAI

Meninbang :

Mengingat ¢

KABUPATTN DAERAH TINGKAT II MAGELANG

DENGAN RAHMAT TUIIAN YANG MAHA ESA
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAI
KADUPATEN DAERAI TINGKAT II MAGELANG -

bahwa Peraturan Tata Tertib Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II
Magelang yang ditetapkan dalam Keputusan
DPRD Kabupaten Daerah Tingkat II Magelang Fo
mor 6 Tahun 1978 sudah tidak sesuai lagi de
ngan perkembangan keadaan sekarang ini, dan
oleh karena itu perlu ditinjau kembali.

1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentans
pokok-pokok Pemerintahan di Daergh ( Lez—
baran Negara Republik Indonesia Talun -
1974 Nomor 38 Tambzhan Lembaran Negara Re
publik Indonesia Nomor 3037).;

2. Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950 Jo. Per
aturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 ten
tang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten
dalam Lingkungan Propinsi Jawa Tengeh dan
tentang Tempbentukan Daerab Kabupaten Mage

lang. ;

3. Undang=undang Nomor 16 Tahun 1965 tentang
Susunan dan Kedudukan Majelis DPermusyawa
ratan Rakyat, Dewan Perwukilan Rakyat dan
Dewan Perwakilan Rakyat Dgerah ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1969 ) ;

Dipindai dengan CamScanner



b

7.

=22 =

(Letbaran ljegara Repuulic Indonesia Tahun
1969 1onor 59 Tasbauan Leutaran legara fepu
blik Tndonesia pomor #015) sebagainana te
lah diubah dengan muay-urdang fowor 5 Ta
huin 1975 (renbareu opara Fepublik Indone -
sia Tallun 1975 fouor 3, Taubahan Lenbaran
Negara Republik Indonesia jumor 3064) dan
tndang-undang Wowor £ pahun 1985(Lenbaran -
Negara Hepublasx Tndonecia Tahun 1985 lionor,
2 Tanbeahan _enbavan Nezara flepublik Indone-
sia louor 3282),
raturay

en%nung Peﬁmu eiintah Hﬂmﬁg ,26 T%m;lo a%r
Tehun 1969 tentang fusw.an dan Kedudukan Ma
Jelis Pernusyawvaratan Rakyat, pewan  Perva
kilan Rakyalt dan DD gebagainana diubah de
ngan Undarg-undang Jomor 5 Talun 1975 dan
Undang-undang Nomor 2 Tahun 1985 ( Lembaran
Kegara Nepublik Tndonesia Talun 1985 Nowor-
51, Tambahan Leubaran Negara Pap.lblik Indo
nesia Nomor. 3302 ) ;

Keputusan H&nterx. walan gegeri/Ketua LPU 0
por 41/LPU-Tahun 1996 teutang penetapan ju
mlahh Anggote Dewan Perwakilan jakyat yang
dipilih untuk tiap daewrah pemilihan serta -
penetapan ‘Jumlash Anggota Dowan perwakilan-
pakyat Deerah Tingkat I dan jumlah Anggota

Dewan Pervaiilan Rakyat nmerah Tingkat IT -
yang dipilih dan ciangkat untuk tiap daerah

Tingkat I dan Dasrah ingkat IT dalau peni
lihan Uuum. 'uhun 1987.

Keputusan Hﬂlwﬂ"l nalai, degerd Nowor 11 Ta
hun 1990 tentang Pedonay Penyusunan Peratu
ran Tata Tertib jewan Jervakilan dakyat pae
rah,

peraturan Daeruh Kabupatten Daerah lingkat-
II Magelang Howor 7 Tamn 1990 tentang Susu
nan (rganisasi dua Tata Kerju pokretgriat -
wilayah/Daereh hablrutnn Daorah Tingkat 1I

Jagelangs

i
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MEMUTUSKADN
Menetapian § PuRATURAN TATA ToRTIL DEWAH PERWAKILAN /AKX
YAT DaBRAH KASUPATEN DAERAIL TINGLAT ITI uA
GuLanGe
Pasa 1 .

Dalau Kepulusan ini yang dimakoud dengan ;

a. Daerah ialah Kabupaten Duerah Tingkat II Magelarng,

be Pewcerdntall Daerah ialah pewerintah Deerah Kaoupaten
pmerah Tingkat II Magelange

¢. bupati Kepala Daerah ialuh Bupati Kepala Daerah Ting
kat II jlajelang.

d.Dewven Pervaliilan Rultyat Daerah yang selanjutuyz diae
btut DPRD ialah DPRD Kabupaten Daerah Tingkat II lage
lang,

€. Piupinan DPi«D lalan Piwpinan DPRD Kabupaten [serah
Tingkal IT Magelang.

f. Anggota ialah Anggota DPRD Kabupaten Daerah Tingkaat

I1I Hagelang.
o Sekretariat DPRD ialah Sekretariat DPAD Kabupaten

Daerah Tingkat II lMagelang.
BAB I1

KEnummm. SUSUNAIL, TUGAS, K 2waJIRAN
DAN' NEWENANG SERTA HAK DPRD -

Bagian Pertaua
KEDUDUK AN, SUSUNAN, TUGAS, WEWENANG DAN KEWAJISaN

Pacgal 2
DPRD adalalh unsur Peuerintah Daerah yang susunannyan -
wenceruinken pervakilan seluruh rakyat dseral,lersanabu
puti Kepala Dmerah wpenjalankan tugas dan wewenang Fewe
rintah [nurah di bidang legislatif,
Papal 3
(1) DPRD yang juwlah Anggotanya sesuni deugan ketentuan
Undang=-undang yang berlaku terdirl atas walkil-wakil

.
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dari Organisasi serta Jperilihan Uuun dan Golongan
Karya AGRI.

(2) DPRD terdiri atas Prilsi - frakei dan PlupinanpPRD
serta alat kelengkapen “ewen lainoya.

Yasel 4

DrRD werpunyal tugas dan wewvenung o

a, jersapa-sa 2 Kepalu uerall wenyusun APRD ;

L. Jlersapa-se.a Yepala gaerah uenyusun peraturan [aerah; .

Ov Nersaua=-ca .2 Kepula pDacoeh neleksanakan Peraturan -
perundang-undangan yang pelukocansannya ditugackan =
kepada Dnerah ; ;

de lemajukan tiiygket “ehicunmaa rakyat dengan berpegang
pada prograu peubangunan newerintazh dan peuwperhati
kan asspirasinya.

' pasal 5

r menjalansan tugas wza wevenang febagai divalksud

fﬁgi 4, DPRT berkeggjlhan g’ : $

a. Mempertahankan,uengacankan serta unengaralkan secara
jujup, praiktis dan prapustis Mancacila dan Undang
undang Dasar 1945 ;

b. Henjujune tinggi dalen uoluisanckan GBHK,TAP— TAP
WPR dan ceateati segala nerarturan perundeang-undang

' a an yaug berlaku secara kouseckuen,

Barian Kedua
. Hek - Hak .
" Pasel 6

\elaksanakan tuges Jan.wewenang sebagai di
@ %%Lmaa 4 Peraturuﬁn ini uanpum;gg hak sebagai

berikut :
a. hek Anggarcu § |
b, lak meugejukan percanyarn bagl wasing-uasing -

‘ Anggota
e, lak vinte Keterangan j
d. Hak mengudakan perubahan j
e, Hak mengnjuken pernyataan pendapat j

f. Hak prukarea }

4
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L. liek prakarsa ;
e Vuk Penyelidikens

(”) pelaksangaan hak < hak tergebut sviueiud diusksud &
yat (1) vesel ini, dilaksenahen dengan ueuperbati
RUN patag=bntas tugas dan wewenang sertu lauggung
Jawab anatara DD dan Kepulu baerah,

: ak o hak seboged diwakeud ayast asal ir.i ui
) 'u.r:u.kmf 1I;":JI.::J.I.‘ {L‘. kebtentuan dala éraa&

rikuts

Parapgratl 1
Hak Anggeran
" pusal 7

DFAD DLl‘S&L.dﬂﬁﬂm dengan Kepula Daerah wenyusuc 25D
» lPeruuclian dan perhitungan,

Paragrafl 2
Eok mepgajulan pertanyaan bagl casing-iasiog . pota
Pasal 8

(1) SEtiﬂP Angrota DPRD dapat uenpajukan Pertanyaan
pada Kepala Daerah ;
(2) Perta.l.yaan sebagai dinaksud ayst (1) Pasal imi,

disusun singkat, jelas dan tertulis discupsikan ke
pada Piupinan DPRD.

{(3; Piuplnan DPRD nenusyawarahkan deugan pensiya ten
tang; bentuk dan isi pertaunyaan.

(4) Picpinzis DPRD seteluh uendapat pertimdangsn dard
panitia Musyawarah neneruckan pertanyzan seuusci-
divaksud eyat (2) Pasul ini,kepada Kepals [merah.

(5) Jewalun atas pertanyaan disaksud oleh Kepida lae
rah disaoupcikan secara tertulis.

(6) reusnya dapat wewinta . supaya pertaiyaai dijawas -
ligan, wpobila Kepula Daecah ueuenuhl percintaans=
tersetut, icke penanya dalow rapat yaag alteatukan
uutale neubicurekan pertuiyaan itu dapat o o=
kdion lzgi deiyan singkat penjelasan teutan; per
tunyaun supaya kepala [umeral dapat wouoerisui ke
terangan yang lebil jelas.
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Faragraf 3
Falk |.oninta Keteranpgan
Mecal 9

(1) Selkurang-kurangnya lina oraung Anggota DPRD yang ti

2)

2)
(4)

(5)

g

dak hanya terdiri dari watu Wralksiidapat nengajukan
usul kepada DPRD untuk neuninta keterangan kepada Ke
pala Daerah tentang scevatu kebdjaksanaan Kepala
Deerah, ‘
Usul sebagal dimeksud ayat (1) Pasal ini, disaupai
kan kepada Pifipiuan DP(D, disususn secara singkat
jelas dan ditanda tangani uleh para pengusul.
Usul sebagal dinaksud ayat (2) Pasal ini, diberi ljo
nor pokok Oleh Sekretariat JPRDe
Usul icwinba keterangan tersepat oleh pinpinan DPRD
diseupaikan kepada rapat paripuria DPRD sebelah nen
dapatian perticbarnzan dari Fanitia jjusyawarah,
Duleir fapat Paripurns sebagal dinaksud ayat (4) ra
sal ini para perngusul aileri 'tesenpatan’ meuberikan-
penjalesai dengun lesen atas usul permintaan kete -
rangan- tersebut.
Penbicdarasan nengenci scsuatu usul reninta keterang-
gn, dilakuwcan dengan neuberikan kesenpatan kepada ;
a. Lngpota DFRD lainnya untiuk neaberikan pandangan—
Lyde
b. para peagusul uenlerikuen jawabah atam pandangan
para Anigota DPRD.
Keputusan atas usul pernintaan kebterangan kepada Ke
pala Daerah dapat ¢isewujui atau ditolak dan dite
tapkan dalan rapat paripurnia itu atau pada rapat pa
ripurna yang lain,
Selama usul permintaan DPriD belum memperoleh Kepu-
tuban, para pengusul berhak mengajukan perubahan -
atau menarik kembali,

Apabila usul permintaan keterangan kepada Kepala Da
erah disetujuan sebcgai permintaan keterangan DFRD
moka permintaan keterangah térdebut dikirimkan kepo
da Kepala Daerah dan Kepala Daerah memberikan jawab

el : [10) wanewnine
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(10) pada peuberian keterangan Kepulu Dierzh diusksud
ayat (9) racul ini, diaduBan pewoicaraan  denpan
wewbeiriinn kegerputun Lepada peausud oupun  ag
gota DI'RD latinya unbuk nenSoraian paikiang ginya.

(11) ites pendaugan para pengusul dan pars aggota g
innya Kepala Davrah mowberikon jawabannya.

(12) Atas usul sekwrangelurangnya lios orang . 0ts
yarg tidak hanya terdiri dari satu Praxsi, Db da
pat wenyetakan pendapatnya terhadap jawsocan terse
but,

(13) Uutuk keperluan sebugai diueksud ayat (1z) Paszl
ini, dapat diajukan usul pertanyaan pendapal yaig
digelesaikan meunusut ketentuan dalam Pacal 2.

Ji esudah ja (cpala Dae secagal dilok

(14) sﬁﬂugagu‘iﬁ)JPzgafnigrﬁE%iﬂ gg?;llli‘;a;hEEﬂ'ﬂtu -
usul pertanyaan/pendapat, naka peuvicaraas zeise
nai Keterangan Kepala Daereh seperti pada ayzt 13
Pasel ini, dinyatakan selesai oleh DPrise

Paragrafl 4
Hale ifengadakan Perubahan

pasal 10

(1) anggota dapat nengajukan usul perubahan atas Ran

cangan peraturan Daerah,

2 lok—policok usul perubahan dilkeuukekan dalau pands
(2) Egm uf&r_ parm}.nggota pada peabicaraan tacap Il.
(3) vsul perubuhan disaupsikan oleh Anggota dalan pem
bicaraan tahap III untuk dibahas dan diawbil Kkepu
tusaun,

paragraf 5
Hade rengajuken pertanyaun puadupat
Fasal 11
(1) Sekurang-hurangnye lins orang ywiy tidak hanya ter
diri dari satu Frakei dapat vengajukan usul pernya
taan pendapat,

o |
(h F R RN NN
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'2) tsul pernyataan Pendapnt sebagai dimaksud ayat (1)

Fasnl ini, serth periclesunnya disampaikan secara
lertulis kepada Fimpinan DPRD, dengan disertai daf
tor nama dan tanda tangan para penguosul serto Frak

sinya.

'3) Usul sebagai dimaksud ayal {2) Pasal ini, diberi

4

5)

(6)

i1) Selurang-kurangnya lime orang anggota yang tidak ha
nya terdiri dari satu frukesi dapat mengajukan sesua
tu usul prakersa tentang pengaturan sesuatu urusan

2)

Nomor pokok oleh Selocloris DPRD,

Usul Pernyataan peadnpat tersebut oleh Pimpinan
DPRD disampaikcn dalem Tapal Paripurna DPRD  gote

. 1lah wendapat pertimbangun duri Panitia Musyawarah.

Dalam Rapat Paripurnin DIRD scebagai dim:ksud ayat
(4) Pasal ini, pura pengpugul diberi kesewpatan mem
berikan penjelasan atas ueul pertanyaan pendapat -
tersebut,

Perbicaraan mengenail sesuatu usul pernyataan penda
pat dilakukan dengun memberikan kesempatan kepada,
a. Anggota-anggota DPRD luinuya untuk memberikan -

pandangannya.
b. Kepala Daerah untuk menyatakan pendapatnuya.

e. Para pengusul memberikun jawaban atas pandangen
para anggota dan pendapat Kepala Daerah.

Faragraf 6
Hak Prakarsa

Pasal 12

Dacrah.

Usul prakarsa sebagai dimakeud ayat (1) Pasal ini
disampaikan kepaca Timpinan DPRD dalam bentuk Ran
cangan Peraturan Davrah disertal penjelasan secara.

tertulis.

e
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(4)

(5)

(©)

(7)

(%)

(9)

Usul sebrgal dincksud oyat (2) fesal ind, diceci o
nor pokok oluh Sekretarial DPRD.

Ueul praharse tersevul olel piapinui Dt . disaupal
kun padt. Raput Paripurna DPRD, setelah endopal per
ticbangan dari ponitia jusyawachhs

malai Rapat Taripurna, pare pengueul diveri kesedpa

tan neaberikoan ponjelusan atas usul perokorsc danl se

i.‘s:i:,uilwnlq

Peilcaraan cenpenal segustu usul prekarsa dilagu-

kKan dengan weuberikun keseapatan kepada s

Ge SNSLOW DPRD leinnya neaberikan E{u}f]k.mamv-:. ;

Us hepala Daeral ucuberikan pendapuliye j

C. Para penrusul nenboiikun jowaban atas paddangan
para jngpota dun pendapat Kepelu Laerah.

Peubicaruan diekhiri dengaan Keputusan DPID yaius ae
neriza, atau nenolak usul prakarsa seujadi prakarsa
DD

lata care peulahasan jancangan Peraturan Deerah -

atas prekarsa DPRD mengikuti ketentuan yang bDerlaku -

ual_.-.-.ﬂ peutaliasun pancungan Peraturan [uerah ates
prokarsa Kepala Daerah,

Selawa usul prakarsa velunm diputusakun aenjgdi pra
karsa Dewan, pura pengusul berhak iengujukan Peru
balen atau mencabutnya kembali. .

Paragrafi 7
Hak Penyelidikan
Pasal 13
lnk untuk peugadaken penyelidikan (enguet),peleksa

ussnya Lerpedo wsn peda ketentuan Peraturan peruudang -

undanpan yaug berloku, " ‘

Pasal 14 .
gelain hak - hek gebagaiuana divaksud Tusal 6, 0Pl

Iimpmwid " aw

1 s
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‘rerunyai hak protokoler dan hug keuanyar yang pelaksana
anurg diatur berdasarkan ketentu.n yaug kerlaku,

BAE UT
ILEAL GGOLAAN JPKD
Pasal i)
) Auggota DPRD adalah nercka yan? diresunikan keanggota

annya dan telal diawbil cunpaly/ junji  berdasarkan pe
raturen perundag-uncangan yang berleku.

¢) Pengambilan suapch/janji serta perascian pnggota -
SERD dilekukan delan ,ayat Paripurna DPRD.

(.) mgzota DPRD yang beluu diacvil suzpah/janji  serta
dresuikan sebigei dinaksud ayat (1) Pasal ini, dan
gzrota DPRD pengganti Antar Wastu diapbil suupah /-
izji serta diresuikau oleh Ketua atau Anggota Plupl
=u laannyce dalan Japaet Laripurna DPRD.

(4’ Ruousau sunpah/jenji cagi anggota DPRD sebapgai di
sarsué ayat (3) Pesal ini, berbumyl selagai berikut:
W Gave bersuupah ( menerangsen deugen sungguh - sung
zuh ) bahwa seya, untuk uenjadi Anggote (Ketua/yekil
etua ) DPiD Tingkat II lengsung atau tidek langsung
&ngan nama atau dalih apapun tidak memberikan atau
wnjanjikan ataupun ekan uemberikan sesuatu kepada ~
Sapapun juga.

gya bersuupah (berjanji) banwe saya, untuk nelaku
tn atau tidak melakukaa sesu.tu dulen jabatan ini,
fdak sckali-k21i ckan menerina langsung atau tidek
anpsung dari siopapen Juea janji atcu peuberian.

iya bersuwpzh (berjunji) “ahwa says senantiasa akan
znlujung tingzi Anenuce Denderitaun Rakyat, bahwa sa
¢ sf¢an taat dan wkan ucupericharican pancasila seba
=11 Dasar dan Idiologd Neiara, mdang=-undeng  Dasar
%45 dan scpala Undanp-uwidang ser.a Peraturan - pera
tran lain yang berlakn: bagi lejara Republik Indone-
sa, bahwa saya akon berusaha seknat tenaga nenajuken
tege’ahteraan rakyat I..onegic cun

baliWlie eceese
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bahwa scya akail setia Kepadne ljusa dan sangsa dan lNegarae
Republik Indonesia.
Pasal 16
hasa Keanggotuon DPRU adalah liwz tthun, aereka  ver
henti berscua=-galin gelelah wasa keangpolaannys Leraciir,
Pasal 17
(1) Anggota DPRD Lerheati antar wakiu secural pugpoly xe
rena g
a, Fenanggal dunia ;
be Atas peruintaan sendiri secaru vertulis kepada -
Piopianan  DPRD ;
c. _erteuavat tinypal di luar Wilayan Daerah ;

d. Tidek sewenuhi lagl syarat - sydrat sebasal diock
sud Tasal 2 (1) Undang-undang dowor 16 Taaun 1369

sebajuiuana telah diuvah dengan yagan. - undang -
Youor 5 Taiun 1975 dan Undang - uligaie [j0.or 2 T2
hun 1985 ;

€. Dinyatakan pelanggar suupzh/janji seocagel ilggoia
DPRD dengan Keputusan DPRD ;

f. Diganti uenurut Pasel 43 Uugeay - undang Kowor 1l
Toonun 1909 sebageiuana telah diuoch densan Ondang

undaug Nowor 5 Tanun 1975 dan Undang-uadang joaor
2 Tzhun 1985 ; 1
g. Terkena larangan perangkapan jabatan cemurut  Pe
sal 40 Undeng-undang Nowor 10 Tenun 1569 scucgai
pana teleh diuoch dengun Undaag-undaens Nowor 3 Te
hun 1975 dan Undang=undang Nosor 2 Taauu 19 O3,
(#) Augeotu DPAD yang berhenti antar waktu sebug 2l damak
sud ayat (1) Pusal ina, teupatnya diisi oleh
a, (aloa dari Organisasi peserta Peutlibiaa Uowa j
b, Calcn dari Guloagan Karya ADRI.
(3) Peuveriention angpote sevsgai digwksud ayat (1) ha
ruf d tusal ind; wdalah peuberientian tidak deuagan
hor.uat,
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BAS IV

PIMNINAN  DI'RD
papiar perte na
Kedudukuu, Siudia, Yugas dan Kewa jiban
3 praal 18
;(1) Piupinan DPRD adalah alert ko.englapan DPRD dan nerupa

kan suatu kesatuan piiLpirnn bersifat kblektif daa ti ‘
dak werupakan perwckilaii dard Friksi yang ada  dalan

DPRDs
2) Masa Jabatin piurinan DFdD seaa dengun keanggolaan -
DPRDe
3‘) Piupinan DPRD dipslih oieh uan dari Angpota DPRD serta
ta disahkan oleli gubernur Kepelu Daerah Tingkat I Ja
ja Tengah,
" (4) Pelantikan piopiran DPR!) dilakukar oleh ti Kepe~
la peerah atas Qubernw Kepala Daerah T t I Jawa
i Tengah,
}5) Pelantikan piupinan LgePD sebagal diuaksud ayat ( 4 )
Pasal ini, dilekukan deJau hepat Faripurna DPRD.

. Tassl 19
) Piupinan DPRD terdiri-dari 1 (satu) orang Ketua dan
beberapa orang wakil ketia, dan sebanyak - banyaknye-
piupinan DPRD ber juuleh 4 (eupat) orang. .
2) setiap Fraksi dapat dujuk dalan unsur Piupinan  DPRD
apabila juulsh anggotanya meacapai 3 (tiga) orung ba
gi DPRD IT serta raunuhi pergyeratun yang diperlukan.

qu) Dalau hal tiubul perngsalehan nengenai: junlah unsur

| Piupinan DPRD, peaye.esailarnyu dikunault.asuia.u deng

an Gubernur Kepala Daerah Tangkat I Jawa Tengahs
pusal 20

iupinan DPRD ueupuayua. tugas

e v |

fle MONYUSU sesnnnss
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2e Menyusun rencuna lerja dan wengadakan peabagian kerja
Ketua dan Wakal Ketua serta mgnguuunkannyu kepada Ha

pat Paripurna ;

b, Meriipin punitia lusyawarah, -nenetapken acara papst -
rapat. DPRD serta peloksanaannya.

ce lNMerdipin [l&{h’lt DPRD denpan uanjaga apal’ Peraturan Ta
ta Tertib dilaksanakan dengan Jeksaua, caberi  1)in
Lerbicara den nenjaga agar pemolcara dapat ven ucup =
kan pidatonys dengan tidak tergzanggu ;

de Menyiupulkan persoaluan yang diovicarskan dalan rapat
yang dipiupimnya ;

es lieloksanakan Keputusan - keputusan Hupat ;

fo penyaupaikan Kepulusan Rapat kepada pihak-pinak  Ler
sangkutan ;

ge Mewberitalikan hasil pusyavarah kepada Kepala Dmerah;

h. }engzdakan konsultasi dengan Kepala Daerali,

Pasal 21

(1) Ketuan dan Wakil Ketua ueuegeng Plipinan sehari-hari
dan bertugas penuh di Gedung DPiDa

(2) Walkal-wakil Ketua neuh'anﬁﬁ"l{etua dalan wemippin DPRD

(3) apabila Ketua berhalazngan, uaka tugas kewajiban di
lakukon oleh Wakil Ketua yang ditunjuk oleh Ketua,

(4) Apabila Ketua dan Wakil Ketua berhalangan,uclevatian
jabatennya atau meninggel dunia, woka fapat DD o
piupin oleh ang ota yang terlua usianya diventu oleh
Angeota yang teruuda usianya.

pagian Kedua
Piupinan Sementara Musyavarsh
Papal 22

(l) Selilide sessssenes

L ERY
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(1) selama Piupinan DPRD beluw ditetepkan, musyawarah se
pentara dipilipin oleh A pota yarp tertua usianya de
ngan dibantu oleh Anggota yang teruuda usianya yang
digsebut piupinan gewertnre [Maytwarah.

‘2) Dpalau hal Anggota yang tortua den atau yang terouda
yslianya Bebagai diuaksud ayet (1) Pasal ini berhela
ncan, sebagai penggantinga adalal. Anggota yang tertua
‘dan atau yaug terouda upiarya dicntara yang hadir, ‘

Bacilan Kotiga
renalibhan Piupinan DPRD
pacal 23

Tata cara Periliian Piupinan DPRD nengikutl ketentu-
an -ketentuan sebagai berikut :
8. Pimpinan DPRD dipilih dara uza oleh Anggota yang npeci
1iki kemanpuan dan kwzlitas kepenicpinan,

b. Pecilihan diusahaken sejauli cungkin dengan ousyawe -
varsh untuk pencapai nufagat, sehingga neoperoleh ke
putusan secara bulat (allamesi ).

c. Apabila keputusan secars bulat tidek tercapai,pcka di
lacukan dengan cara L.ngawoii kep utusan berdasarkan-
persetujuan suara terbenyak. .

d. Ceion ketua dan Wakil I'stus diusulkan oleh para An:go
te dalau satu paket, sedikut-dikitnya harus wuendspat
dukungan liua orang Angpota,

e. Sistin pengejuan calun Fiapinan LPRD sebagai dinaksud
Pagal 18 dilakukan daian satu paket sekaliguse

f. Peuberian suare terhadap celon dilakukan dalan bentuk
saupul tertutup yeng berisi satu paket Piupinan DPRIM

pe Proses penyusunan Piopinan LPdD, dilekukan dalau  Ra
pat Paripurna DPRD yang bersangkutan,

Pasale sesesse
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Pasal 24

(1) Sebelun neaangku jabatannya, Ketua dan Wakil ketus
diaubil suupah / janji wenurut againe/kepercayuci -
uasing-uasing oleh Kotua Penpadilan we eri slus  la
pa Ketua pallkkavah Apung dalan flapat Paripuria terwvu
L,

(2) Bunyi-suupah daw  jandi sebayui dicaksud ayat (1)7a
sal ini, adalah sevepguiuana tercantuw pPusal Ly ayat
(4) Keputusan ind.

Pasul 25
getelah Piupinan DVRD dipilih dia disupil su.pal [/

janjinya, noka Piupinan seuentara wenyeralican Flipirzn
kepada Piupinan DPRD tersebut,
Pagal 26
spabile terjadi lowonpgan pada Piupinan DD.iD,usizz =2
cepatuye diadakan pengisian yang dipilin oleh dan dari
Angegote DPRD yeng tata cara penilihannya sebagaiuana
gisaksud dalaw Pasal 23 Peraturan ini,
BABYVYV
FRAKSI = FR4K3I
Bagian Kesatu
Kedudukan
Pasal 27
Fraksi adalsh pengeloupokan Ang.ota DIPRD yang  ter
diri ates kekuatan sosial Politik yang uencerzinken su
sunen golonzan dalan uasyarakat.
Bagian Kedua
Susus.an
Pasal 28
(1) Frakei - fruksi dalan DPRD terdiri dari :

a, frekei Persatuan Peubangunan ( FPP ) ;
b, Freksi Karya Peubengunan ( BXD ) ;

Ce Raksls sensccecses
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tJFraksi Partai Dewokrass Tndonesia ( FPDI ) ;
f.raksi Angkaton Yerronjata epublik  Indonesia-
{ FARL ).
(2' J walah Angpota @reksi walua LPRD disesuaikan dengan
perolchan kwigi bagli arakal yeng bersangkutan,
(3, Egtiap Anggota harus weindell .nggota palah satu PFrak

pasal 29 .

. (1) pemalihan Pinyinan ™raksi diatur oleh Fraksi uasing

 masing.

(2, Pinpinan Fraksi w~laporkan kepada Piupinan DPRD ue
manai 3Jusunar Piupian can Anggota-anggote  Jraxsal
serta perubahannya.

3 unan seba dltmksud ayat (2) Pasal ini, diuzun

()gdalanl.e a.t-DEler y ) ’
Depaan Ke tiga
T U g E B
Pasal 30

(1) Fraksl bertugas :

2. lienentuzan dan penqge tur sepala sesuatu yan; oe -
oyanzku; urusan aasing-nasing ;

b. Meningkatkan kwalitcs <emarpuan, effisiensi dan
efektifitas kerja par. Angeota. .

(2) Dalanm melakuken tuges Fraksi-fraksi nendapat bantu
en parana teknis admiiustratif dari Sekretariat DPRD

Begian Keenpat
Kewajiban
Pasel 31
Fratsi -~ freksi “erkewe jiban ;
8. leuberikan pertiubangan kepada Piupinan DPRD vengenal

lal - hal yang dic ygap perlu terutana dalun pengaabi
3an Keputusan aenygenal Prouuk-produk DPRDs

b- ;‘l&dunulu' 'YL L
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be Mounuhi undangan Fiupinan DPRu guna wengadokan perte
muan untulke keperluan sebapai diwvaksud huruf a pasal

ind,
BAD VI

ALAT=ALAT KELiHGKAPAN DPRD
Pneal 32 ,

(1) Alat kelengkapan DPRD terdirl dari ;

a. Piupinan DPRD ;

B, Sekretariat DPRD ; -
¢. Panitia Husyawarah ;
d, Panitia aAnggaran ;
e, Komisi - konisi ;
f. Panitia khusus,

(2) susunan keanggotaan Panitia Kusyawarah, Pam.t.:u. ing
paran dan Komisi - kowisi ditetapkan oleh EP.._, da.l.,.l
Rapat Paripurna atas usul Fraksi-fraksi di -
dalen Leabaran Daerah.

(3) D=lao hal terjedi penggentian Anggota ilat Lkeleng
kapan Deven sebagaimana dimaksud ayat (2)Pasal ini
ditetapkan oleh DPRD dan dilaporkan dalam fapet a2
ripurna. : .

(4) Alat - alat kelengkapan sebagainana dicaksud ayat
(1) Pasal ini, mengatur tata kerjanya sendiri deng
an persetujuan Piupinan DPRD, kecualil Sekretariat -
DPRD.

DBagian Kesatu
Keduduken, Susunan dan Tugas Sekretariat DPab
pasal 33

cekretariat DPRD werupakan alat kelengkapan DPRD =
dan diveniuk dengan peraturan Daerah, i %
Yasa "B LL
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(1] gSekretariat DPRD dipimpin oach seorang Sekretaris -
DPRDa

'\ (2) Dalan welaksanakan tup,arra  Sckretaris DPRD dibantu
oleh staf JSekretariet yang tiediri dari pegawal - pe
gavai Dacrah/Tegavai Negri Sipil diperbantuakan pada
Daerah.

\ Zsal 35

gekretariat DPRD aeupanyai tugag g
a. Melaksanakan segela usaha dan kegiatan dalan rangka
- penyelengparean Rapue-raput D2RD ;

b, Mengurus segala sesuatu vaug tormasuk urusan rucah
tangge DPRD ;

¢. Mengikuti kegiatau-kcgiantan Raput- rapat DPRD ;

d. Memberikan pertincangen tekhnis kepada Piupinan DPRD
khususnya dalan kegiatan pawstia liusyavarah, Panitia
gnggeran, Xouisi-kouisi €an Panitic khusus.

: .
' Pasal 36
(1) Apabila Sekretariat UPRD berhalanjan npelaksanakan tu
gasnya, Ketua DPRD "enunjuk saleh seorang pegawai
dalau linckunsan Sekretariat DPRD yang tertua dalan
pengkat dan jabatan scbagai pejebat yang newakili Se
kretaris DPRD. .
(2) Apabila Sekretaris DPRD naup'un pejabat yang ditunjuk

' berhalangan neluksanahan tupges kevajibannya, Ketua
' DPRD uenunjuk seorang lsjabat lein untuk melaksaua -

ken tugee Sekretrris DPTD.
Ragien Kedua

Kedudul in, gugunan duan Tugas Panitia
Husyavaral.
Pasrl 3%
Panitia Musyawarah n.rupaken alet kelengkapan DPRD

‘ yang bersifat tetap, dan dihentuk oleh DPRD pada peruu-
laanh nasa Keanggotean "D,

- N e gy =

e
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pasal 38
(1) Panitia pusyavarah terdiri dari scoraq;; Wakil dari
tiap Frakciaya dan seorans, WJukil dacl tiap Kouisi-
untuk seluna wasa Javatun DPitDe
2) Ketua dan wakil-wakil ketue DPHD kurena jeuutanaya
adulah Ketua dan jokil-vakil Ketua pPouatic jugycwa
reh pnerangkap angpota,
(3) Susunan keaigpgotaan pPanitia pusyawaren ditctapean
oleh gapat ptaripurna,

Pagal 39
paratia Musyawarah ueupunyai tugas s

a. Memberi pertimbangun atau saran kepeds Piupiisn -
. DPRD tenteng Penetapan rencana kerja DPRD dan acara
repat serta pelaksansannye,baik atas peruintecn Fic
pinan DPRD naupun tidek ;
b, #eautuskan pilihan wengenai isi risalah apablals tac
bul perbedaan pendapat ;

c. riemberi saran/pendapat kepada Pit DPRD  uutuk
ueuperlancar segala pemblr:.araan atas dasar uusyzwa-—

rab untuk nurakat ;

d. Beruusyauarah dengan kepala Daerah uengenai hal -
yang Lerkansan dengan penetapan acara serta pelak
sansannya, apabila hal ini dianggap perlu ateu zpa
bila dianggap perlu oleh DPRD atau apadila diainta
oleli Kepala Inerah.

aoid Daginn Ketiga

Kedudukan, Susunan dan Tugas Panitia

Anggaran
fasal 40

Punitia ingparan werupaken alat keleagkepan DERD
yeng versifat tetap dan dibentuk oleh DPRD pada per
uulaan pase keangpgotaan DPRDe

j,’ﬂﬁd-l l'j-lt saan
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() Anggota Panitian Angpaian terdiri dari seorang Wakil
dari tiap-tiap Froksi dau scorang Wakil dari tiap -ti
ap konisgi.

(2) Penanbshan angpota Paritic in,peran dapat dilakuken -
dengan weuperhatikan hondisi caerah,

(3) Ketua dan Wakil-wakil Ketua pPRD kerana jabatannya -
Kotua dan yakil Ketua Fraitai Aopparan uneranpgkap Ang

gota.
pasal 42 ¢
peritia pnggaran neupunyai tugses

a. Ferberikau saran (an penden~t kepeda kepala  Dacrah
dnlan wempersiaplan .ncangan Nota Keuangan dan fjo
tz Perubahan Anggaran Peudapetan dan Belanja Daerah
seria Rancangan Alcgaran Pendapalan dan Belanja Dae
ral ;

b. Menberikan saran can pendapat gepada DPRD nmengenai-
E ota Keuansan den Rancangan  Aupparan Pendapatan -
dan Belenja Deserah,; Pecruual.an serta perhitungan Ang
geran Pendspatan dan pelanja Daerah yang telah di
sanpaikan oleh Kepala Lacrah ;

c. Menampung dan neabicarakan semua bahan - bahan ne
rgenai Rancangan Pendapatan dan Belanja yang dida
pat deri ;

1) pandangan unun Anggota dau Jaw:ban Kepala Daerah.
2) Usul-usul dan keinginan Traksi dan Konisi. .

d. Meneliti dan oengikuti pelalzsanaan Anggaran pendapat
an dan Belanja Deserah sejanjaug delan ruang lingkup
kebi jaksanaan Anggarud.

bagian Voeuput
Kedudukan, Sugunan dan Tugas Kouisi-kouisi
Pasrl 43

Kouisi n:rupskan alat kulﬂlkﬂ;’.ﬂptul DPRD yaug Dbersi
fat tetap dan dibentuk oleh DPHD pada peruulaan uasa ke
anggotaan DPRD.

P&B-‘.ll Mea--

am
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Pasal 44
(1) Setiap Anvgota DIPHD kecuali Angcrota pi. plusn Lifitd, ha
rus Jenjadi Ang - ota salah satu Koulsi,

(2) Keanggotaan DPiv dalew Kouisi-kouind didasarkaun atas
azgas terenpainyu effisicusi tupan DPID.

(3) Hasa keanggotuan Kouwisi dan perpindanan ingote Ko
uisi lain, diputuskan oluh Plupinan DPny atas  usul

Fraksinyas "
(4) Ju.lah anggota tiap Koudsl sedepat-dopabiys sas La
nyvak,

(5) Auggota Laru schagal pungpanti antar wekiu, keangpo-
taan Kouisinye sesuai dengan l\canuot.a.&n Koudsi derd
An gota yang digantikammya, 5

(6) Anggota suatu Koiisi tidak bLoleh uuranckap enjadi
Angpota Konisi lain, akan tetapi ‘boleh nunghaciri ra
pat Koiuisi lain sebagai pamnjau saizm Ketua Koiisi
yang Lersangiutan,

Pasal 45

Kouisi-komisi uc,r_pun}rai tugas kewajilan :

2. Melakukan pen tbahasan terhadap Rancangsn Puru-..urzn -
Daerah, serta jancangan Keputusan DPRD yaag casuk Ui
dangz tugas nesing--iasing .Koulsi ; S

b, Melakukan dan ucleksanakan Kaputusan DP;{D H

¢. Meabantu Piuapinan DPRD untuk wuc ge nyelesai-
an pasalah yeny disaupaikan Kep DJ.!J:.‘&]J cpade IFARD

d, Men.adaken peniﬁjauan dan kunjuagan kerja yang diang
gep perlu oleh Kouisi yang bersangkutan atas persetu-
juan Piupinan DPidv ;

¢, lenredekan raepat keorja dengen purmkat Nileysh <can
Deerah lainuya, repat dengar pendapat dengan leadea
Padan dan Organisasi keoasyarakatan sorta m..u..._.pmx -
aegpiragl uasyarshat ; : "

L

£faMeny l-lJul‘llﬂni T
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f. Mengajukan kcepada Mupinan DPRD usul dan saran yang
teruasuk delau ruang linckup bidan, tugas uasing- ua
sing Kouisi ;
€+ lenpusun pertan; agantervulis dalaw rengka penbahasun
sesuai uasaluh yang wenjaci  bidang tupas Kouisli =Ko
nisi wasinug-aasing
he Memberikan lavoran xepada Plupinan DPRD tentang ha
gil pekerjaan Jonasi. ‘
lasal 46

(1) Pimpinan Kei.si ue.upacan satu kesatuan Piupinan-
. yan; bersifat kolextis,

2) Kouisi datan melakeunakan tupasnya dipiapin oleh
(2) pasing - wasirg RKetuc, lakil Hefﬁa danPlggkrataris-

Kouisi yane dipiwsin dari can oleh an.pota Kouwisi-
yani bersangkuvan Jdan ditetepxan dengan Keputusan
LFRD.

(3) Masa tupas Ketua, Wakil }{eti.a dan Sekreiaris Kouisi
ialah selana satu Tahun sidéng.

Pasal 47
Kooisi DPRD terdiri wari : '
Komisi A" peliputi bidang Peuerintahan, Kcananan  dan

ketertisan ; .
Bomisi "d¢ peliputi bidang Kouangan dan Perusahaan Dae
rah ;

Konisi C* =meliruti bidan;g Pereckononian ;
Konisi p" ueliputi tidang Peubangunan ;
Kouwici #E" uciiputi bideng Kesejahteraan Rakyat.

Bagdan Keliua

Kedudukaen, Sueunun dar Tuapae Papitia  Khusus
Pesal 48

(1) penitia khusvs merupakan é&lat kelengkapan DPRD =
yang bersifat svuentara.

(2)- sesensssnne

i
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(2) Apauila dipandang perlu, Prupinea D't dapet ‘weiben
tuk panitia kausus sobugai diuaksud ayat (1) Tasal
ini, goteleh wendengar pertil.angan Punitiae )iusyawa
rahe
Iasal 49
(1) Punitie Khusus terdira dari sckuramis-karaignyz tisa
orang An oty terpasuk scoran, ketua yung ditenbulcan
oleh Piupinen DPKDs
(2) Panitic Khucus dapat wonunjuk seorang dianterc — wg
gotanya scbapal pelapor.
pasal 50
(1) ranitiu Khusus mclaksanakan tugas tortentu  calen
Jangka waktu yeng ditetapkan olen Piapinen DPnp -
dan bertangpungjavab kopada Pliplren DisiDe
(2) Panitia khusus sebagai dineksud ayat (1) Pzsal ind

Lertugas

a., Meuampung peruasalahan yany uendesak, yau: weli
puti bidang tugas kewajiban beberapa komici.

b. iHenyelesaikan berbagain ucsalah aantara lain o=
nyusun rancangan Peraturan Daerah, gfsncaizan gs
putusan DPRD yeng perlu scgera uencepat — peaye
lesaian ;

c. wuengenai peruasalehan yang meuerluken pensliti
an secara lhusus,

Pasal 51
Panitia klwsus berkewajiban uenyelcesaikan twoas yag,
diberiken kepadanya dalau jangka wakitu yall, ditetapgan
oles Piupilian DPRD dengan uenyaipaikan hoesil pekerjaan
nya secara tertulis,
Pasal 52
(1) Prupingn DPARD uerususkan hasil pokerjaan Pauitls-
khugug egcbeluu digavpaikan kepada DPRDs
(2) DPiD wenpunbil Keputusan terhadap besil pokerjaan
Jyudtiy Khuous,
resal SJecesccencens
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Pasal 53

(1) Jika tugas pPanitia kuusus t:rsecbut dianggap sclesai
g Piapinan ppPRD setelan -endensun partiuuﬁﬂngau Pani

tia nusyawarah, ueuvubarien panitia Khusus.

(2) Apabila pPanitia Khusus viuek Lapot uwenyelosaikan £
gas kewajivamnya doasww welibu yang ditentukan, atas
peruintaannya waktu itu aenat diperpanjang olech piu

pinan DPRDe

(3) Apabila Piupinan DPRP uewentukan tidak akan peuper -
panjeng waktu tarsebnuv, Piupinan DPRD uwewbubarkan -

dan uemdentuk Pundtaa Khusus yang baru atau Lenyele
saikan dengan "salia luin.

{’ERSIR—.I-IG;UH DA RAPAT DPRD

Bapian Pertaia
Per gidangan
Fuﬂ&l ﬁJ:-

(1) Tenun Sideng DPRD diuulal nade tangpel 1 April dean
berekhir touergal 31 hucet tahun berikutnya, daa di
bagi enpat nasa persidengan.

(2) Tisp masa persidanger kegiatannya terdiri dari rapzt
rapat-rapat, Penilijauai. aun Kunjungan Ker jae

(3) Kegiatan den jadwal acars sebagal diuaksud ayat (2)-
pasal iai, ditetapkcn oleh Panitia Musyewarah. '

(4) Delcu hal - hal tersebut iupinan DFRD dapat nenyin
pang deri ketcatuen-getentuan sebegai diusksud ayat
(3) Pasal ini,

(5) Apabila Penitin pusyawarch tidak dapat nenpadakan -
rapat uatux .enelupsan acera dan jadwal seoupai di
moksud ayct (3) Pagal ind, Piupinun DPRD dapat gene
tapkan acara dan jadwal deugan neuperhatikan  penda
pat Piipinan Pre'si - frakei.

D&giaﬂ.-.. L
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Baplan Kedua
Jenis apat

Pasul 55

v Jenis Rapat DPRD :

flapat paripurna ;
Rals;t 1"ar1pu1 na fstinewa ;

ftapat Paripurna Khusug ;

dapat fraksi ;

Rapat pPiopinan DPRD ;
inpatnpanitia (fusyawarah ;
Japat Kowisis;

depat Cabungen ;

fupat Penitia Anggaran ;
napat ianitia Pengurus ;

pat Rerja ;

sapat - rapat dengar Pendapat.

Pasal 56

. Aapat raripurna adalah Rupat Anggota pPPRD yang digiupin
oleh Piupinen DPRD untuk uenyctujui fancancan Peraturan
Dacrah nenjadi Peraturen Daerah, dan menstapken keputus
*an DPils

Pasal 57

o .Rapat Paripurna Istinewa adalah Rapat An gote DPRD yang
dipicpin oleh Piwpinan DPRD uatuk ueleksancken — suatu
acaru tertentu denpun tidak uenganbil Keputusan,

Pasal 58

saput Paripurna Khusus adalah Rapat An_pota DPRD yang
.+ @ipiupin oleh Piapinan DPRD untuk uewlanss hal - hal -
yau khusua,

o g,
l’ﬂﬁﬁl 59---1111“;
N - e, ae
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Pugal 59

flapat prakesi adalah Rapat’ pugpota lroksi yang  dipiapin
\ vleh Ketua Fraksi atau Piupinan Jrakei yang ditunjule,

\ Pasal %0

fapat Piupinan DPRD edalah rapat Piupinan DPRD yang di .
pifipin olch Ketua DPRD. -

sasal 61 ' O

pat Panitia Musyawarah adalal rapat jAnggota panitia ju
dyawarah yang dipiopir oleh Pacpinan Tanitia Musyawarsh,
'F : ma;al 62
Rpat K ouisi adalah ropat Koinei yan; dipiumpin oleh Ke
t\ Koiisl atau Piupinan Kouisi yung ditunjuk.

} Jasal 63

_(ﬁ) Rapat Gabungan adu.eh repat frbungar yang dipinpine-
oleh piopinan DPRD epeu yang ditugjuk.

I:é.) Rapat Gabungan diwaksud avat () Pacal ini dapat be
rupa s
a. Rapat Gabungan Piupinan DPP7, Kelua Fraksi —dan

Ketua Koaisis ;

b. Rapat Gabungan Piupinan Kvuisi ; .
c. Rapat gabungan Kouisi, -

f}} Acera dan waktu rapet Gabungau ditetapkan oleh Pani
| tia MWusyawarah,

/
I

p— e

rasal o4

Rapat Pamitia Anggaran adaiak rapat arggota Panitia A
garan yang dipiopin oleh fetua alwu lelkil Ketua panitia
An{ifaran.

PLEUJ. 65.-|-0iii"’-
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Pasul 65
Rapat Panitia Khusus adalah rapat inggota Panitia Khu
sus yang diplupin oleh Ketua atau jjalil Ketua Panitia
khusus.
pasal 66

Rapat Kerja adalah rapat Piupinan DPHD/Panitia  riusya
varah / Panitia AnggaranKouisi/gabunganfpanitia khusus
dengan kepala Daerah atau Pe jubat yang ditunjuk.

pasal 67

Rapat Dengar Pendapat adalah rapat Piupinan DPRD/ Koud
si/Gabungan/pPanitia Khusus dengan Leubaga/padan/Organi
sasi kenasyarukatan,

Papian Ketiga
gifat Rapat

Pasal 68

fapat Paripurna DPRD gad& dasarnye bersiiat t.ruuxa un
tulc wun kecuali apabila Pinpinan nenjanggap perlu atau
sckurang-kurangnya seperlina angeota nmengusulkan untuk
diuyateken sebagal rapat tertutup,

pasal 69-

(1) Rapat Koumisi, Rapat Gavungan dan Repat Panitia - F=
nitia pada desarnya bersifat tertutup ;

(2) Rapet Piupinan DPRD bersifat tertutup ;

(3) Rapat Fraksi sifatnya ditentukan oleh Fraksi vasing
pasing ; ‘

(4) Rapat ranitia [usyavarah bersifat tertutup kecuall
apabila Panitia Musyawarah ueuutuskan rapat terse =
but Lersifat terbuka ;

Pasal 70,seeese
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Pasal 70

(1) Rapat terbuka adelah rapat ,ngpota DPRD yang dapat
dihadiri olch uauu ;
(2) Rapat tertutup adalah Rapal ,agpgota DERD yang tidak
dapat dihadiri oleh uaun,
Pasal 71

(1) Peubicaraan dalan rapat turtucup bersifat rahasia
‘dan tidak bolch diuuuidcan, @
(2) sifat rahasia sehagai diuakoud ayat (1) Pasal iud
juga harus dipezang tegul. olsh nerska yang nengeta
hui penbicaraan dalau rapat tertucup tersebut,
pasal 12
Rapat tertutup dapat uenge.bil keputusan, kecuali ne
‘mgenel ; ,
a. Angparan Pendapatan darn Pelanja Daerah serta perhi
tungannya ;
b. Penetapan, perubahan dan penguepusaa Pajék dan  re
, trilusi ; :
¢. Hutang Piutang dan uenanggung pingunman j
d. Perusezhaan Daefrah ;

e. Peuborong pekerjaan, jual beli barang-tarang dan
peiborong pengancku tanpa cengadakar penawaran.
¥ B )

f. Penghapusan tagihan sebapgian atau seluruhnya ;

Ea E:;'sﬂtujuan penyelesaian perhars perdata secara da
al j

h. penilihan Ketua, Wakil Ketuu dan pelantikan An;gota
baru ;

i, pPenilihan dan Pelantikan Kerula Daereh ;

j. Mengadakan usaha-usaha yars aonyan:lkut kepentingan

. ugun ;

k. penjualan barang-barang din hak-hik ateupun  peube
* bannya, penyevaannya, poengolahannya atau pinjanamya,

iy ses- untuk dipakai baik untuk selurulwya navpun untuk se

bagi&ﬂ ; l.....q-o-al
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1. Persetujuan calon Sekretaris DPRD.

1)

(1)

(1)
(2)

Pasal 73

Setiap japat tertutup divuwat laporan tertulis tentane
peubicuraan yaiy dilakukan

Pada laporan schagai diuakaud ayat (1) Passl ini dican
tuwkan dengan jelas pernyataan uenfeual Sifat rapat
yaitu % RallASIa " ; '

Piopinan DPRD dapat ueuwutuskan Lahwa seaual el yang
divicarakan dalai rapat tertutup, tidek diuasucksn da
lan laporans

Bagian Keeupat

Waktu Rapat
Pusal 74
Wektu-waktu rapat DPRD :
a. Siang gauﬁlsfnﬂguséd Keiiis pukul 09,00 sazpai
Hari Jun'at ; pulai pukul 08.00 saupai
pukul 11,00 ;

Hari Sabtu dinulai pukul 08,30  ss_pai
pulul 12,00 ;

b. Malan : tulai Pultul 19,00 sawpei puxul 23,00,

penyiupangen dari waktu rapat sebagai diisksud ayst -

(1) Pasal ini ditentukan oleh rapat yans Lersan sutan.
Bagian Keliua

Tata Cara Rapat
Pasal 75

Sevelus uenguadiri repat Angpota DPRD harus uwepanda
tanpani daftur hadir.

Untue parz undahgan, disedicken daftar badir tersen
dari,

':.1" Rapatesses
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(3) Rapat dibuka oleh Piupinan Rapat apabila Deftar Ha
dir telalh ditandc tuarani oleh lebih dari  setengah
Juulah pAngeota DPaD daten keurua bereepai.

(4) Angrota DPRO yeiy telah wennrdatanpani peftar fedir
apabila skan ucnin; palkan rupet, uwenberitahukan kepa

da Piupinan Rapat.
Jugal 76 ®

(1) Apabila pada waktu yang divevaptian untuk penbukaan
-rapat juulah enggesa DPAL “elwr uencapai kourua Ke
tua pongundurkan prapat peling laia satu jam,

(2) Apabila pada akhir wektu peapundurun scbapai dinek
sud ayat (1) Iasal ini kourw. belua jupa tercapai-
Ketua rapat nenunde rezpat saupal waktu yang ditentu
kan olehnya.
: Fasal 77

’1) Setelal rapat dibuka, . ekretaris DPRD memberitahu-

" ken surat - aurat yang dI.andan; perlu untuk dapat
dibicarakan dalam rapat kecuali surat-surat yang ne
nranai urusan rumah tanega urRDe

(2) setiap persoalan dalau Koiisi-kouisis sebelun diba
has dalau rapat Paripuiraa, uapat dibahas lebih dahu
lu dalan rapat Gabungan ouisi untuk kelancaran ja
lannya Rapat Paripurna DPRU. 0

" Bagiau Keenan

[ata fara Peublicaraan
Pasal 738

(1) Untuk kelancaran jalarnya rapat, Ketua Rapat dapat
ncnetapkan bahwa pembicavaan a1 mencatatkan napa
nya terlebih dahulu geheiuwn pendicaraan wengenai se
suaty hal duulai,

(2) Pencatatan nasa sebaj.i dinakeud ayat (1) pasal -
ini dapat juga dilakul.in atas Laua pembicara olehKe
tua Fraksinya pade tiap tahapan.

(3) sacess
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) Bagia Anggoty yang tidak uencatstkan navanya, tidak
G) dapat uanggunaian hak berbicara, '

Pasal 79

(1) Untuk kelancaran jalannya rapat, Ketua japat uene
tapken lewanya waktu berbicara,

(2) Apabila peubicara telah uelaupaui batas waktu yang
telah ditentukan, Ketua Hapat neuperingatken peubl
cara supaya ucngakhiri peubicaraannya.

(3) Ketua repat dapat nemperingatkan peubicara yang -
menyimpang dari pokok periaasalahan,

pPasal 80

(1) Ketua Rapat hanya berbicara seleku Piupinan Hapat
untuk menyelesaikana nasaleh yang terjadi pada po
kok peubicara, dan menyimpulkan pembicaraan dalao
rapat, :

(2) Apabila Ketua Rapat hendak berbicara selaku anggota
rapat, waka untuk seucntara Pimpinan Rapat diserzh
kan kepada Angpota Piupinan Rapat yang lain,

Pasal 8l

(1) Anggota berbicara ditempat yang disediakan sete
lah mendapat izin dari Ketua Rapat.

(2) Pada dasarnya peubicara tidak boleh diganggu selaca

bepbicara.
Pasal 82
(1) Giliran berbicara diberikan menurut urutan peruinta
an.

(2) Untuk kepentingan penbicaraan, Ketua fapat dapat we

ngadakan penyimpangan dari urutan penbicara sebapei
dinaksud ayat (1) Pasal ini,

(3) Seorang Anggota LPRD yang berhalangan peda waktu
~ uendapat giliran berbicars, dapat digaati olehesees

nlﬂh. (R RN N
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, eeorang Anggota lein dari Fraksinya sebagai penbica
* ra dun jika tiduk ada anggatu lain, gillrannya penbi
j cara hapus.

Pasal 83

‘) Ketua Rapat menpevingatkan pembicara, apabila  penbi
czraannya neryimpang atau bertentangan dengan Peratu

rin tata testil.

Pida saat sedrang Anggota DPRD sedang berbicara kepa @
dx Mnepota yan: _ain dengan seizin Ketua dapat menyan
jeikar penbicarsan sela (Interupsi ) untuk :

S

g« 1ankta penjulasin tentang duduk pernasalanan  yang

sebenarnya wengenai hal - hal yang sedang dibicara
kan, serta ha. - hal yang berkaitan ;

t. Usul penunda peubicaraan.

ssruesalaban uengunai hal — hal yang dibicarakan seba
ﬁ;;i diuansud ayau (2) Pesal ini tidak diadakan perde
clmtan.

) leusnya keseupatan berbicara sebagai diuaksud ayat -
'2) pasal i diteatukar Ketua Rapat.

m*"’"""""‘"‘“w

i
)

ye

Pasal 84
ﬁ.) Apebila seosang penbicara dalan rapat . Cobggunaksn
-4 perkatasn yuop tidak layak dan uelakukan perbuatan ﬂ

ingaten supuya newhicara menarik kembali  perkataan
yang tidek leyak agar pembicara tertib kenbali,

) Ketua llapat uwcaberikan keseupatan kepada pepbicara =
untvk merarik kewbali perkataan yang tidek layak -
' sebagai diraksud ayat (1) Pasal ini,

©) Jpabila pembicara menggunakan kesempatan sebagai di
*  uakeyd svat (1) Pasal ini uaka perkataan tersebut ti
* dak dinuat dalam risalah.

"i--' = . = i P&Sﬂl 85- 1-1-;
E\ N
N
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Pasal 85
(1) Apubila seoran peubicara tidak uenpgetahui peringaten
Ketua ilapat cebapul diuecksud pusal 83 ayat (1) dan
ayat (2) ateu wengulangi hal yang sena, naka — ketue
napet uelarang ueneruskan peubilcaraanya.

(2) Apabila dipandang perlu Ketua apet dapat uclarang-
’ peubicara sebagal diuaksud ayat (1) Pasal ini weng
hadiri Sidang yang neunbicarskan hal yang sauaz.

Pasal 86

Apubila dipandagﬁ Earlu Ketua Rapat dapat uenunda iz
pat dalauw waktu tid oleh lebih deri dua belag jua.

Pasal 87

(1) sebelua rapat ditutup, Ketua Hapat nengaubil Keputus
an nengenai hasil peubicaraan yang bersaus.utal,dan
apabila rapat tidalk diperluian suatu keputuszn,iestus
papat uenyatakan bahwa peubicaraan selesai,

(2) Apabila pembicaraan uengenai pokok peraasalcnan  ie
leh selesai Ketua illapat mengusulkan agar rapst ditu
tup. g

Bagian Ketujuh

o . Risalah, Catatan Rapat dan Laporan
Pasal 88

(1) Untuk setipa rapat Paripurna dan Rapat Paripurna Is
tizewa, dibuat risalah resui gang ditanda tangam -
oleh gekretaris DPRD dun diketahui oleh Ketua/Wakil
Ketua Rﬂpat.

(2) Risalah nerupalan catatan rapat Paripurna atau rapat
Paripurna Istinewa secara lengkap weauat jelannya
peubicaraan dan dilengkapl dengan keterangan uenge
nei b
a, Jenis dan gifat Rapat j ;

b, Hari dan Tangpal Rapat ; i
¢, Teupat Rapat ; Be sevacani
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Ce Acara Rapat ;
¢, Yaktu peubukaan dan penutupan rapat i
’e Ketua dan Sckretaris Rapat ;
3 Juinlah dan nava Anqrota yarg hadir j
n. Undangan yang hadir.
(3) seielah rapat selesal sebugni dimaksud ayat (1) pa

sa. ini, Sekretris DMRD seceptinya menyusun Ranca-
ngaa Risalah atau [isalah weventara untuk segera di

bagzkan kepada Anggota DPRD den pihak yang bersang
kulan, &

(4) sevlap Angpotc DPRD san pihak yang bersangkutan di
terikan keseupaten untuk mengedakan koreksi — terha
cap Runcancan tlisalah alau Risalah Sementara itu da
lat waktu enpet belas lLari sejak diterinanys risz -
laa senentara tersebut wan menywumpaikannya kepada -
Serretaris DPhy.

(5) ipasila terjaair pewbedaen pendapat tentang isi Risa
_ah senentara, ¥=2putusan diserahkan kepada Ketua,yg
tersangkutan,

(6) stelah botas yaktu sebapui divaksud ayat (4) Pasal

: ini berakhir, Sekretaris "PRD segera nenyusun Risz
' -an resni untuk dibagikan kepada Ainggota DPRD dan
i 2ihz=k yang bersangkutan.

pasal 89

(1) Untuk setiap rapat Pimpinan DPRD, Rapat Komisi, BRa 0

vat Gabungan Kouigi dan rapat panitia - panitia di

5 auatcatatan rapat yaig dicandu tangani oleh Ketua
Papat yang bersai kula..

@) catatan jgpat ssbagai dinmaksud ayat (1) pasal ini,-

' adalah catatan ya.i( neuust polok peubicaraan, kesiu

* pulan dan Kepulusan seria lilengkapi dengan catatun

sebagai di.aksud lusal 8 ayat (2).

() Untuk repat konisi dan Pamatic Khusus diobuat lapor

- an tertulis wengenai hasgil rapat yang disawpaikan -
\ kepada Piupinan JPRD.

®
-
a

ipian Kedelapan...
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. Daglian Kedelapan
Perubalinn Acara japat
Pagal 90

(1) Acara rapat dapat dibual atas usul sekurang-kuraig
nya lia orang Anggota dan disaupsikan welulul Flu
pinan Pevals

(2) Usul perubshan sebagal diuakeud ayat (1) Pusel imd
baik yang berupa porubahan wakbtu dan atou pocok =
peibicaraan uaupun yang uenghendaki supsjys  posos
pepbicarean baru diuvasukken ke dalan acara  diszg
paiken nelalul Piupinan DPRDs

(3) Untuk perubahan sebagei dinaksud ayat (2)pusal ind
Larus diajukan selaubat-laubatnya dua hari secelum
jcara HRapat yang bersangkutun nulai berlaku,

(4) Panitia lusyawarah wenutuskan usul sebagal  dicax
sud ayat ( 2) Pasal ini.

(5) Ap:bila Panitia jjusyawarah tidek dapat Lencadacan-
rapat, Piupinan DPRD dapal nenetapkan jedwal ragat
dengan ueuperhatikan pendapat Piupinan srekxsi,

Dagian Kesenbilan
Undangan dan Peninjau Rapat
Pasal 91

(1) Uncangan ialah :
. iereka yang bukan .ota DPRD yaug hadir d
. ﬁu Rapi Stas und&gg%n Piﬂpimiuﬁ‘ﬁu ; »
b. Anggota DPRD yang hadir dalan rapat alat koleng

kapan DPRD, yang bukan Anggota plat Kelengkapan
DPRD yang bersangkutun,

(2) peninjau adalah nereka yang hadir dalau rapat pard
purnz DPRD tanpa undangan Piupinan DERDs

(3) Untuk undangan dan Peninjau disediskan teupat ter
sendiri,

{l‘;} Undangaile sssennsee
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(4) Undangan dan peninjau wa jib neuwvaati Pata Tertib PRa
pat dan atau ketentuan lain yang diatur oleh DPRD.

(5) undangan dapat berbicara dulam rupat alas persetuju-
an Xetus Rapat, tetapi tidal wenpunyei hak puara,

(6) peninjau tidak mempunyei hale suawa, can tidak boleh
penyatuken sesuatu, bail denjan perketaan waupun de
ngan cara laine

Posal 92 : o

, Surat (ndangan untul Rapat Fiupinan IPRD, Rapat Ko
pisi, Rapal Gebungan dun rapat Penitia-penitia ditandata

ncani oleh Pampinan [PRN.
IAB VIII
PRNGAMYTLAN XEPUYUSAL
Dapian pertana
Tata Cura

Pesal 93
apbilan Ke utusau:; dalan rapat DPRD pada dasar
@) Eﬂgabakan sejguh uungkin dengan cara Eﬁs;.rauarahﬂyui
tuk zencapai nufakat,

{2) Apabilz mufakat sebagai dimaksuc ayat (1) Pasal ini
belur tercapai, nake Piupinan DPRD bersana-sama Pani
tia MHusyawarah dan Ketua-lkutua Frelsi berusaha penda
patkan kata wurakat dengan fihak jang -belun penberi- 0
ken kata cufakatnya, dengan .semungat persatuan -
serta renginsafi kedvndutamiya ssewvagal Anggota DPRD
yang wewakili dan ncpperhatikan kepenfingan  Rakyet
];Eerah-

B) fpabila usaha gcbagai dinaksud ayat (2) Pasal ini,se
telah ikhtiarkam dengan sunggul: - sungguh tidak ju
ga tercapai, keputusen ¢ivetapkan berdasarkan persee
tujuan guara terbanyak atau voting.

{£) Keputusan berdasarken persetujuan suara terbanyak se .
bazai dinaksud ayat (1) Pasal ini, ialah keputusan -
yang ditetapkan berdasaikim pemun utan suara dengan
Junlah suara yang............. TP sbsisebensie
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yeng diperoleh setelnh lebih matu jwduh jw pgoth -
prit. yang hadir dan didin ¢ oleh pekureay, - kurang

nye dua Froksi,
sapdan  hedus
Jenig  gLeputusan
Pasal 24

(1) produk DPRD Lerbeutuk ; Peraturun [nerah, Kepntuson
DPAD dan Keputusan Piupinan Di'ilue

2) peraturan Duerah, Keputusun DPRD, Percclu uatyPensta
(2) pan delalui Rapat l’ugipur;‘m. : : '

(3) Keputusan Piupinan DPRD ditetapkan oleh Piuplwkn -
DPRD, dan apabile dipundang perlu dapet uende.garpen
dapat penmitia Musyawarah,

BADb IX
PENYUSUNAN DAN PERETAPAN PeaTUrlin Das? il
Baglian Pertaua
Uuuai
Pasal 95
(1) Kepala Daerch dengan persetujuan DPHD uenet.pken e
raturan Daerah.
(2) Rancangan Peraturan Yaerah dapat berasal a.ri kega
-1a Deerah atau berupa usul Prakarsa darl DPrle

Dagian. Kedua

" jJiancungan Peraturan Daerah darl hepala Daerah
pasal 96

1) Rancangan Peruturan Daerch yeng ocrasal dari Kepals
(1) puereh disaupaikan kepada Piupinan DPqp deudgnphﬂo

ta pengantar Kepala Laerah,

(2) kancangan Peraturan Daerah ssos al diuaksud ayat (1)
pasal ini, disaupaiakn oleh Piupinan D2dD kKepedu se
luruh Angpota DPitDe
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Pasel vl

Apabila adn dug Rancangan reraturan Daerah yeng di
ajukan wengenai llal yang sawma, waka yang dibicarakan -
aduleh Raneangan Peraturan Dacreh yang diterima lebih -
dalulu, dan Rancangun Peratluran Dacrah yang diterima ke
midian dipergunskan sebagai pelengkap.

[apricn Letia

Tehapan Penbicaraan o
Pacal 96
(1) Penbahasan Rancanggn Fecafuran Naerah dilakukan nela
lui ewpat tolapan peubicarsan, lLecuali apabila  pand
tia pusyawarch nenentusen luln.
(2) Bupat tuhapan pembicaruan sebagai diuchsud ayat ( 1)
Pasal ini, peliputi
a. Toahap I dalam paj at Paripurns ;
beeTahap II dalun Hapat Paripaing ;
ce Tahep IIT dalan Rapat Kraisi
d. Tahap IV delauw Rapet Farijurna. :
'3) Sebelu dilakuken peunbicuraun tahap II, IIT dan IV -
diadckan flapat Fraksi.
(4) Apebila dipandang perlu Punatia Nuprawereh dapat ne
. nentykan bzhwa peumbicaraen tansp IIT dilakukan dalan

! napat Gabungan atau dalanm Ponitie Khusus,

Pasul 97

Fembicaraan tahap I meliputi g e

a. Penjelasan Kepula Daerchi dalea Papat Peripurnc terha
dap’ Rapcunpun pPeraturan Daerah yoan serssal dari Ke
pala paerah ;

'b. Penjelasan dalan Rapat Fu-inuwrna olea Pippinan Komisi
/Pifpinan Repat Gabuigua avau pivpinan  Panitae  khu
sus ates nana DPRD terhndep Rancenpan Peraturan e
rah usul prazkarga.

I‘ILHE‘..].. 1CG| YT LLEEEY
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Pasal 100

penbicaracn tahap 11 neliputi g
g.elun ol Runcangan Peraturan puecah yoiy, cerasal da
ri gepula Duerah 3 d
1. Peaandangan uun dalan gapat Parigurit oden [ara
Anppota yang uenbevokan suara frokolnye  Lerlodap
{aneangan Peraturan Daeral sebagal diuaksud pasal
99 huruf a
2. Jowabanu Kepale Daerah dalawa iapet Puripurna terha
dop Peuandalyan Uuui pura Augpgota sebayal diuak -
sud pada angka 1 di utas,
b. Dulan hal ganeangen Peraturan Daerch usul Pragarsa g
1. pendapat Kepala poerah dalan fapat Paripurne ver
hadep jancengan Peraturan Daerah sebapul diucksud
pesal 99 huruf b ;
2, Juwaban Piapinan Kouisi, Pinmpinan rapat Gabunean
atou Plupiuan Panitia khusus atas nana DPD dalzn
Rapat Paripurna terhadap pendapat Kepala [merch -
sebagal dimcksud pada angka 1,
Pasal 101

pechicarean tohap III ialah penoahasan delan rapct-
Kouisi/Rapat Gabungan atau Rapat Panitia khusus, yaue-
dilakukan bersauc-sane dengan pejabat yan; ditunjuk ks
p":ll Du-EI‘ﬂ.h-
Pasal 102
peubicsracn tehap IV ueliputi s

e. Penpacbilan Keputusan dalau Rapat Paripuraa, yong di
dedulwlui dengan s

1, igporen hugil peubicuraan tahap III ;
2, Pendapat akhir Frakei - frakeil yung disaupaiken -
oleh Ay polunya,
b, Pewserian keseupatun kepada Kepela ioerah untuk e

nyaupcikun saububten tevhedap penjaubalan  Keputusan
tersebut,

4&15&1 l{}jh aEBEE VBN
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pasel 103

pPeubaliasan dan penyelesaian Rancvngan Peraturan pae
rah sebaral diucksud Pasel 95 ae.gdiliuti ketentuan pasal
97 saupal dencan pusel 10. jenutusan ind.

Nagion Keenpat
penanda tuoganan pPoraturan Daerah

]ur.;l.l 104 ‘

Peraturan Daerah yang teleh meupcroleh persetujuan-
DPAD ditands tangard ~len Kenala Daerah dan ditandatzng
ani serta oleh Xetua P

3 LB A
ATFET

l_'u: :i'.'rln... u.l. ..'LT ﬂG U .a.ﬂ P.i.JHD \Fall D&kl
:':-M-I‘ WJA Dasl AH

Pasal 105

(1) Setiap tohun wenjelang berlaunyu Tahun Anggaran ba
ru Kepalz Daerah wajiv nenywapallan Rancangen Pera
turan Deerah tentany APL) den lunpiran gelengkapnya
kepada DPR) dewpan lota Keuengan ] epada DPRD.

(2) Pimpinan DPRD menyerahl:an Nota Keuangan dan Raneca
ngan Peraturan Daerah, RiPPD dan lenpiranannyaRAPED
sebupai dinaksud ayut (1) pasel ini, kepada Munitia G
Anggaran, untuk neuperoleh pendaputnya,

(3) Pendepat Punitia jnggmran s2be jai dineksud ayat (2)
Pasal ini, disereilten }feyadL 1{m..1u:1. komisi sebagani-
buhan pembahasan

(4) Peniuhasan fancrngan X raturan Datrah scbagal dinak
sud ayet (1) Pesal ini, peugilati ketentuan pasal -

97 sanpai dengan P.erl 102,
Pasul 106
Perbehasan ternudap Pancangan Peraturan Daerah se

bogai diueksud pasal 105, dilukukan delau Rapat-rapt -
Dy yang disaikan kbusus untuk keperluan itu,

Dipindai dengan CamScanner



=41=

Pasal 107
Ketentuan sebagni dimaksud Pasal 105 dan Pasal 106
berlaku juga bagi penbahasan Peruturan Daerah mengonai..
Perubahan Angraran Pendopatan dan Delunjoe Dacrah dan
Perhitungar Pendaputan dan Delanja Daerah
Pasal 108

(1) Peraturan Dacrah tentang APBD ditetaplkan selambat -
lanbatnya tiga bulan seleluh penotapan APEN  untuk
Tahun Anggaran terscbut.

(2) Peraturan Dacrah tentang Perhitungan APOD untuk Ta
hun Anggaran yang berlulu sebelumnya ditfetapkan sc-
lapbat=laubatnya enam bulan sete penetapan AT

(3) Peraturan Dacrah tentang Perubahan AP3D ditetapkan-
dalom Tahun Anggaran yang bersangkutan.

DAB XII
SURAT MASUK DAN SURAT KELUAR

Pasal 109

Semua surat masuk dan surat keluar yang diterims -
ke dan dari DPRD dilaksanakan oleh Sekretaris DPRD.

paAD XII
KETENTUAYN PENUTUP
Pasal 110

lal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Tata Ter
tib ini, diputuskan oleh Pimpinan DFRD,

Pasal 111, .

(1) Keputusan ini dapat disebut PERATURAN TATA TERTID - °

DPRD KABUPATEN DAERAII TINGKAT II MAGEIANG berlalku-
sejak diundangkan.

(2) Denran berlakunya Keputusan ini, segala Peraturan -
Tata Tertib DPRD yany bertentangan dengan Keputusan
ini, dinyatakan tidak berlaku logi.
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pitetaphkun di : Kote ungkid.
pPada bangpal ¢ 6 Apgustus 1991

DePele D BUPATT KiPAL. DalfUH TIINEKAT I1I
KABUPATEN DATITIMAGZILANG MAGELJLRG
KETUA '
ttd t 4t d
H. RAMNZEL AN MIIAGAD SOLIHIN .

DISAJZIL AN
Dengan Keputusal. guvernwr Kepale Daerah
: Tingkat I Juawa yengah
yooor 188,3/212/1992, tanggal 29 pei 1992
Ane SEXREDARLS VILAYAIL/DARRAH TINGKAT I
< alid TE.'J'IJ‘H |
Kepala jiro jukum

ttd
1P, 34

piundangkan dalau Letarsn Daerah
kabupaten Iuerah Tingkat I1 HMagelang
Wooor 7 Tahun 1992, teanpgal 6 Juni 1992
geri D ; Houor 7 ‘
gderetaris yilayah / perah

p ¢ ta

Dree TL S ITADT
ilIP. 500 031 722
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KEPUTUSAN DEMAN PultWAK ILAN RAKTZAT Dabtiail
KADUPATEN Dabtad TINCGKAT II MAGELAUG
Hoi.0it 7/ DPRLY/ 1YL

PERATURAN TATA TERTID DEWAN PERMAKILAN RaKZAT Dol
KABUPAT:S! DABRAI TLGKAT II HAGGLANG

o - PIJH:JI:_L_!;:Ml i ‘ll!l
' 1, msar Perikizan

pengan terbentuknya Dewan Perwakilan jakyst
peerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Magelung jyang
tclah dilantik pada tanggal 11 Juld 1987, rcaka di
pendang perlu untuk segera uenbuat Peraiuran Tals
Tertib yaug baru untuk nasa jabatan IPRD Katugaten
merah Tingkat II hagelang pada pericde 1957-1572
sebagai landagan kerjd baginya dengan dasar Fancs
sila dan Undahg-undang Dasar 1945 demi sulsesnya-
prograu Pemeriulah, khususnya progran Peneriniah
Kabupaten Daerah Tingkat II hHagelang.

Sebagai- landasan dalan wenyusun Peraturan Ta
ta Tertib ini dipergunakan Keputusan jeuateri Ia
lan Hegeri iomor 11 Tahun 1990 tanggal 13 Pebru =
ari 1990 tentang Pedoran Penyusunan Peraturan Ta
ta Tertib Dpewan Pervakilan Rakyat Daerah dan ber

o dasarkan Undang-undang Homor 5 Tahun 1§74 tentang
Pokok-pokok Peuerintahan di Luerah,

Zs Jsi Peroturan Tata Tertib

Peraturan Teta Tertib ini pada garis besarnya
uengatur Kedudukan, Tugas dan lewenany, Kewajiban
serta huk-hak DPRD/Angpota dan alat-alat  keleng
kepan DPID, Tata cera penbuatan Peraturan [uerah
Keputugan DPRD dan Penetapan APDD.

Peraturan Tata Tertib ini berisd 12 (Dua belas) -
UAl dan terdiri 111 (seratus sobelas) Pasal.
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3. Peuakeian Istilah
a. Korisi 3 Kordsi yang divaksud dalan  Pera
; tursn pate “ertil ini islahpengo

locpokan rara [ogpota DPRD  yang
didasurkan puda keloupok lerja -
cegual deugan rapatnya vaging-na
siing yang nceaceruninkan tugas -
l}OkUk b 1 1 4b

b. Frakei ¢ Mralgi=iraksi dalaw DPHD Lerupa
el puagelonpokar para  Anggota- '
PPRD daluu usuha ueningkatkan ef
fisionsi kerja uctuk nelaksanakan
Tewokausi rancavila,

4. Eetentuan Penutup
fetentuan pPenutup dalan Pate Tertib ini di.aksud
kan untuk zenjaega eg.r produk wvaag telah dihasilken
oleh DPRD tetap sah sebeluw veriskuuyw/pensesahan Ta
ta Tertib ini,

II. FELCELASAN PASAL DUMI Fibal,
pasel 1 s.d. Pasel 6 cukur [slas,

rasal 7 Unbuk penghindari kesiupangsiuran penafsi-
ran, Laka cara uen gluacker hak  tersebut
di atas diatur sesual dengan pedouan yang
ditetapkan olel |2nteri prlan Negeri dalau
Penyusunan \nggurcn Peldepatan dan pelanja '
Deerah dap séauai pul: dengan pakna Pasal '

30 sub ¢ "rdang-undang Homor 5 Tahun 1974
pliaka kewajitan TP,) cun bersana - saua de

ngail Kepa.a Dacrah penyusun APBD dan Fera
turan-peraturan  pecoralt wntuk kepentingan
Deerah wulaw Lotas-betas wewenang  yang
digerahkon [Jrevah etuu wntuk velaksanskan
peraturan perwuang - widi ngan yang pelak
sanzaunya ditugookan kepada Peverantah lme
rah,
Kegiatan perwatan DK, DIK, DUP dan DIP =
seiate = Lete verupakan lwl yang bersiifat
teknic, ...iae
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tckuie dan wenjodi kewajivan peuata-uata
dari fihak cksekutif (Kepala Leerah) cq,
tnit Kerja yang akan aeuperolen dana da
ri. Angpgaran paeran terseout,

Nacan DPAD eebagal leulafu legiclatif -
pewpunyai kewajibun memadukan aspirasi-
dan nengavasi pelaksanaaaja.

' Pogal 8 sede pasal 12 3 Cukup jelas.
sal isccsuaikan dengan Persturan Perundany = §
&l‘b""‘”}"‘a‘ -I{Eiu‘:an yaug uut.%En@ ulﬁu proses. - =

Pas.l 14 DPRD Kabupaten Daerah Tingkat II narelang te
lah wenililki Peraturan Daeran Loior 4 ‘fz.iun
1990 tentang Kedudukan Keuanzan [ewan,sedans
peraturan Daerah tentang jalk Protolkoler :ta
sih dalan tahap pengusulan,

pesal 15 s.d. FPasal 25 : Cukup jelas.

Pusal 20 [Lowengan pada jabatan Pinpinan DPRD diseout
kan oleh bunyi pasal 17, diisi dari  Freksi
yang bersangkutan,

Pasal 27 s.des Pagal 43 : Cukup jelas,

pasal 44 eyat (5) Anggotu antar wuktu Konisi selalu

penjadi Anggotc biasg,walaupun yang

lovong adalah salah seorang i

Konisi yang lowong dipilih sebelun -
O Anggota antar waktu masuk,

Pagel 45 s.d, Pasal 53 : Cukup jelas.

Pasal 5 ayat (2 niniauan dan kunjuncan kerja ada
() Eenh ré].pat yang, dll:'lkug&nnkan dalan

daerah ( diluar gedung DIRD ) atau
diluar Daerah, antara lain  dalau
peuonitor pelaksanaan APSD di lapang

e

Pﬂﬂﬂl 5‘5 e sselBeEBAINEE
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pasal 55 S.dePasal 02 ; Cukup jelus.

Pasal 63 iapat Cabungon hoalsi dipiwpin oleh DPRD bila
uanha prokarsa rapat berasul dari P impinan Ko

wiei, bila El'u.kt]‘.'ﬂu dateng dari Konisi, bila
prukarea datung auri kouiei yang bersangkutan,
pausal 64 s.dePacal 68; cukup jelud.
Fasal 69 Rapat Kouisi, Rapat (ubungan dan Rapat panitia
- panitia pada dasarnyu tertutup. .

Pasal ini tidak Lertertanguan dengan Pasal 32
ayat (1) Ludeng-urdang Novor 5 Tehun 1974, -
berbuunyi : [lapat-rapat DPRD pada dasarnga
bersifat terbuka untuk umvi,.

pasal 70 s.de Pacal 111 : cukuy jelac.
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